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ABSTRACT

This paper presents the pros and cons among scholars regarding punishment as a method in education.
The group in favor of using rewards argues that completely eliminating rewards can lead to positive
outcomes. Among these, children may develop a sense of respect for parents and teachers, show more
attention to the lessons taught, and become more concerned about values, norms, and applicable laws.
The Qur'an contains many references to rewards. However, parents and teachers' understanding of
rewards is often limited to punishment, with physical punishment being the primary choice. At times,
the rewards given do not align with the guidance found in the Qur'an. This study uses library research
with a maudhu'i (thematic) method. The analysis was conducted with the help of tafsir texts and
educational books, and a conclusion was drawn. This research reveals that according to the indications
of the Qur'an, a reward is a compensation or reward deliberately and consciously given by the educator
to the student, which leads to awareness. The types of rewards that can be applied based on Qur'anic
verses include non-physical punishment, as mentioned in Q.S. an-Nisa' verse 34, material punishment
in Q.S. al-Maidah verse 89, and physical punishment in Q.S. al-Baqarah verses 178-179.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah masalah yang sangat aktual dan selalu menarik untuk dikaji serta
selalu mendapat tempat yang sangat penting dalam proses pembangunan. Berbicara masalah
pendidikan, tidak terlepas dari pembicaraan tentang anak selalu menjadi titik sentral
pengelolaan (Muhammad Anis, 2009). Pendidikan di Indonesia secara nasional yang disusun
oleh pemerintah melalui undang-undang sangat menekankan pentingnya pembangunan
karakter anak. Dalam UU Sisdiknas Pasal 3 UU No. 20/2003 disebutkan bahwa tujuan
pendidikan nasional adalah untuk melahirkan manusia yang beriman dan bertakwa serta
berakhlak mulia (Tim Redaksi Fokus Media,2003).

Abdullah Nashih Ulwan memberikan metode yang efektif untuk pendidikan anak,
yakni melalui teladan, pembiasaan, nasihat yang bijak, memberi perhatian, reward, dan
hukuman (Abdullah, 1981). Peranan reward dalam proses mengajar cukup penting terutama
sebagai faktor eksternal dalam mempengaruhi dan mengarahkan perilaku siswa. Hal ini
berdasarkan atas berbagai pertimbangan logis, diantaranya reward dapat menimbulkan
motivasi belajar siswa (Syarifudin ,2021). Reward sebagai suatu metode dalam mendidik anak
masih menjadi perbincangan dikalangan para ahli dan masih terdapat pro dan kontra terhadap
pelaksaannya.
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Al-Qur’an adalah sebagai sumber utama atau bagian yang paling penting dari segala
sumber hukum. Kata reward dapat ditemui dalam al-Qur’an dengan beberapa istilah seperti
Jjaza’- ajjrun - tsaubun yang digunakan untuk balasan, hadiah atau pahala yang ditetapkan
oleh Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW. Oleh sebab itu al-Qur’an juga banyak memuat
isyarat tentang penerapan reward dalam Pendidikan.

Q.S Al-Baqarah ayat 103 . L o
i |18 55 5 i sie (o 1T ke 26T 335

Artinya: Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertakwa, (niscaya mereka akan mendapat
pahala), dan Sesungguhnya pahala dari sisi Allah adalah lebih baik, kalau mereka
mengetahui.

TEORI

Reward adalah salah satu alat pendidikan untuk mendidik anak supaya dapat merasa
senang, karena perbuatan atau pekerjaannya mendapat penghargaan. Hal ini bertujuan agar
anak lebih giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau memningkatkan prestasi yang telah
dicapainya. Dengan kata lain, anak menjadi lebih keras kemauannya untuk bekerja atau berbuat
yang lebih baik lagi. Reward menurut bahasa, berasal dari bahasa inggris reward yang berarti
penghargaan atau hadiah. Sedangkan menurut istilah, banyak sekali pendapat yang
mengemukakan, diantaranya reward artinya ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan.

Penghargaan yang diberikan kepada anak tidak harus berbentuk materi, tetapi dapat
juga berupa kata-kata pujian dan senyuman pada anak. Penghargaan beda dengan imbalan.
Penghargaan merupakan sesuatu hal positif yang diraih anak, sedangkan sedangkan imbalan
merupakan suatu janji untuk memberikan sesuatu apabila anak menampilkan suatu perbuatan
yang diinginkan. Penghargaan diberikan setelah suatu tindakan baik dilakukan, sedangkan
imbalan adalah janji yang diberikan sebelum suatu tindakan baik dilakukan. Penghargaan
dapat juga berbentuk hadiah. Hadiah dapat diberikan sebagai suatu tanda bahwa anak telah
meraih suatu kesuksesan seperti berbagai prestasi yang baik di sekolah.

Thomson mengatakan bahwa hadiah yang baik adalah hadiah yang dijanjikan dan
menarik dari pada langsung menerima hadiah tetapi tidak menarik. Hadiah yang sangat
menarik akan meningkatkan motivasi belajar anak atau paling tidak mempertahankannya agar
pada waktu yang akan datang anak masih boleh menerima hadiah. Sedangkan menurut
Schaefer mengemukakan bahwasannya penghargaan dalam bentuk hadiah disamping memberi
motivasi juga akan meningkatkan rasa percaya diri anak (Ramayulis, 2013). Dengan hadiah
yang diterima, anak merasa yakin dan percaya diri terhadap semua perbuatan yang
dilakukannya. Ia tidak ragu-ragu, bimbang, dan merasa aman terhadap perilakunya sendiri.

Jadi dapat disimpulkan bahwa reward adalah suatu cara yang dilakukan oleh seseorang
untuk memberikan suatu penghargaan kepada seseorang karena sudah mengerjakan suatu hal
yang benar, sehingga seseorang itu bisa semangat lagi dalam mengerjakan tugas tersebut.

Pendidikan  menurut  bahasa  (etimologi)berasal  dari  kata“didik”’dengan
berawalan “pe “dan akhiran“an ”’, mengandung arti “perbuatan”. Kata pendidikan juga berasal
dari Yunani yaitu paedagogos yang berarti pergaulan dengan anak-anak.Dalam bahasa Inggris
kata pendidikan disebut dengan education yang berarti pengembangan atau bimbingan
Sedangkan menurut istilah (ferminologyy)banyak sekali istilah pendidikan yang
dikemukakanoleh para tokoh Pendidikan (Ramayulis, 2013). Menurut Ahmad D. Marimba
pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang
utama.Marimba menekankan pengertian pendidikan pada pengembangan jasmani maupun
rohani menuju kesempurnaannya, sehingga terbina kepribadian utama, suatu kepribadian yang
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seluruh aspeknya sempurna dan seimbang.Untuk menwujudkan kesempurnaan tersebut
dibutuhkan bimbingan yang serius dan sistematis dari pendidik.

METODE
Jenis Penelitian ini Adalah penelitian perpustakaan dengan menggunakan metode

maudhu’i dalam mengkaji ayat-ayat al-Qur’an berkenaan dengan reward dalam mendidik.

Penelitian kepustakaan atau disebut juga Library Research adalah suatu jenis penelitian yang

membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan dan studi dokumentasi

(Igbal Hasan, 2002). Sumber data penelitian ini sumber primer dengan kajian kitab al-Qur’an

dan beberapa kitab tafsir, sewdngkan sekunder berupa berupa buku-buku, makalah, arsip,

dokumen. Teknik Pengumpulan data dengan mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang
berkaitan dengan hukuman dalam mendidik dengan memeriksa ayat-ayat dalam al-Qur’an.

Pembahasan

Syari’at islam pun ditetapkan untuk menjaga dan memelihara agama, jiwa, keturunan,
akal dan harta yang merupakan lima perkara yang mendesak pada kehidupan manusia.

Sehingga setiap orang yang mengerjakan apa yang telah d perintahkan harus mendapat

ganjaran yang ditetapkan oleh syari’at yang disesuaikan dengan perbuatan tersebut (Huston

Smith, 1996). Maka dari itu kita harus mengetahui terlebih dahulu yang dimaksud dengan kata

reward didalam Al-Quran. adapun reward dalam Al-Quran adalah sebagai berikut:

1. Tsawab adalah tsawab secara etimologi, berupa ganjaran yang berasal dari kata ganjar yang
berarti memberi hadiah atau upah. Ganjaran pada dasarnya adalah perlakuan
menyenangkan yang diterima seseorang sebagai konsekuensi logis dari perbuatan baik
(amal shaleh) atau prestasi terbaik yang berhasil ditampilkan atau diraihnya (Abi al-Fadhl
Jamal al-Din,2016). Salah satu istilah yang selalu digunakan Allah SWT untuk
menggambarkan ganjaran atas amal kebaikan adalah tsawab, dalam al-Aqur’an kata tswab
disebutkan 28 kali dalam al-Qur’an

NO. SURAT AYAT
s
1. Al-Bagarah:103 ol e fada
2. Ali Imran:195 ) xe Hauig
3. Ali Imran: 148 A Gl At s
4. Ali Tmran: 145 G Sl 5 s a3 5581 1 53 0
5. Ali Imran: 145 e 5 AT 583 58 a5 a3 i
6. Ali Imran: 148 EENEC IR RATEY SO U IR
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7. Ali Imran:153 &l e 153553 Mea.ﬂ;s &ils

8. Ali Imran:195 o AT G e 4l g

9. Ali Imran:195 o AT G e 4l g

10. An-Nisa’:134 WA G5 A 5 8

11. An-Nisa’:134 55287 5 LA ol g8 ot e

12. Al-Ma’idah:60 ale Gz g adnasd g adn me & da o

19T o o Lo s @ ;~%~i‘~
13. Al-Ma’idah:85 26T A5 (e 5 A0 cin |5l Ly 4Ll 43la

14. Al-Kahf:31 BOEL 5 il o3 )yl U sty

15. Al-Kahf:31 1865 il 3 ol i s YT e g el

Lal$e

16. Al-Kahf:46 Sl 55005 A de A SAlal Sl

17. Al-Kahf:44 e 285 UIs s

18. An-Nur:60 Ay 3y S L 5 G (g of £ Dglle ol

19. Al-Insan:21 G 5 il (s G agale

20. Al-Hajj:19 5 2l 2 G 155K (lls

21. Niih:7 IR 15 585 1 el 5 a4k 152805
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22. Maryam:76 1353 385 U1 &) M A Calall

23. Al-Mutaffifin:36 Oslas 118 L T 5t O

24, Al-Fath:18 B a3 gl 2l 56501 058

25. Al-Muddassir:4 kb il 5

26. An-Nur:58 s neall G W05 () sl Cyem s 3T 3 50 8 02
27. Hud:5 O sila s &y a e e Alag a4l (555508 Cpn Y
28. Al-Qasas:80 Gl al a4l G &L

2. jaza’ yang memiliki arti upah, imbalan ataupun balasan. Sedangkan menurut istilah yaitu
balasan bagi kebaikan yang dikerjakan dan hukuman bagi keburukan yang dikerjakan.
Jaza’ adalah balasan yang setimpal (yaitu) jika (perbuatannya) baik, maka balasannya pun
baik, dan jika (perbuataannya) jahat maka balasannya jahat pula . Dalam al-Qur’an kata
jaza’ disebutkan sebanyak 118 kali

NO SURAT AYAT
1. Al-Bagarah:48 B el e Gl (5 325 Y e | 5805
2. Al-Baqarah:123 B Gl e Ol 5 335 Y g3 |58
3. Al-Baqgarah:191 O iSIT 21 5 GUAK 2a ST o8 Fs 3
4, Al-Baqarah:85 AT 8 all 8 25 5 V) A& IS (i (4o 4155 Lad
5. Ali Imran:87 4l 35 agile Gl 2a 5 5a Sl
6. Ali Imran:136 2 a B iRk ad 5l DA Sl
7. Ali Imran: 145 Cr Sl G5 a5 ke 133 0T I3 ) (a5
8. Ali Imran: 144 G ST AL (5 535 U

Ot
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An-Nisa’:123

G i lesh Ja e

10.

Al-Ma’idah:95

A e 08 s 1508 1t o 1 5

11.

Al-Ma’idah:38

Al (e IS el 215

12.

Al-Ma’idah:33

A sta05 A00 Gsi e Gl 0a )

13.

Al-An’am:160

Ll V) (555 36 Al els ag

14.

Al-An’am:93

A e 0l 8 Wy ol e (3385 5l

15.

Al-An’am:157

Osaaian | S8 Ly il 2 3l Ule G &) saalan (ol (5 330

16.

Al-An’am:138

O | 58 Ly ag 3 adle 21530

17.

Al-An’am:139

e 288 &) adilag ag 3aai s8I 4 248

18.

Al-An’am:120

G5ty | 8 Ly (358 2T & sy Gl

19.

Al-A'raaf:41

Onallall (5 530 S5

20.

Al-A'raaf:180

Ol 188 L (35500

21.

Al-A'raaf:40

e AT (5 335 A5 Ll a8 Jaali &0 (3a

22.

An-Naba’:26

EERER

23.

At-Taubah:82

BE R PAHER

24.

At-Taubah:95

G T Gy T15a

25.

Al-Wagqi’ah:24

Oslaxg 1518 1y 215

26.

Al-Isra’:63

sh5h 215 K55 den o

27.

Al-Ahgaf:14

Ostas T Wy 258

28.

Al-Mu’min:28

G933 W 118 Ly E5a

29.

As-Sajdah:17

Gslard S8 Ly 210

30.

Yunus:27

Loy 4510 2158 Ll T G 5l

31.

At-Taubah:26

AT 2155 Gl

32.

Yusuf:25

12 3k SlAL 351 e 210a

Ot
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33, Al-Ma’idah:85

Cime Al 2155 Al gd (s

34. Ta Ha:76

35. Saba':37

(e Ly call 215 1 1

36. At-Tur:16

Oslasd 135 L 53585 &)

37. Az-Zumar:34

Ol 21758 Gl 268 die (02l G agd

38. Al-Jasiyah:28

Ostasd 8 G 03530 25T S o) (e

39. Al-Mu’min:28

T A e 2155 Sl

40. Ar-Rahman:60

G YTY) Gt YT 2155 Ja

41. Al-Isra’:63

155855 +135 K555 alea (8

42. Al-Mu’min: 17

TR G ok E ol

43. Al-Isra’:98

Lol 1558 2l pb 510 ol

44. Al-Kahf:106

DR s a4 J5m o

45. Al-Baiyinah:8

(e Cia 23 die 2558

46. At-Tahrim:7

Gsled B8 L 53588 W)

47. Al-Mu’minun:111

O 0l 2 il 13 5 Ly 53l 25 )

48. Al-An’am:146

49, Saba':17

Y] 3 03 T iy m o

50. Al-Hasyr:17

51. An-Naba’:36

Ghas oLl o5 03 5155

52. Al-Ma’idah:29

Opallall 1553 Sy AT Catal (e ¢ 5550

53. Yusuf:75

Cnelall (5 530 K 8554 548

54. Yusuf:75

PSRN R S NP

55. Yusuf:74

O A ) 3508 L 1,16

56. Al-Lail:19

5 OA3 AR e s2ie 32 L

Ot
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57. Lugman:33

B sl e s 3b 3505 Vysaly e Al

58. Al-Qamar:14

SRR e Gl 3

59. Al-Insan:9

15585 V3 615 aia iy 3 Y

60. Al-Furqon:15

| yaaa 3 155 add S8 &) iall

61. An-Naml:90

S L 535

62. An-Nisa’:93

L 108 25ea 351538 1aaais Uaka i) (a5

63. Ta Ha:15

“;’-uu”;\-lg%éf\ajslsiﬂii,

64. Ibrahim:51

muumdsw\d)g

65. Al-Jasiyah:14

by 1518 Ly a3 5 530

66. An-Najm:31

olae Uy 120 0l 5 33

67. Ar-Ruum:45

llad (e coallall T olee 51 5hale (a6 3500

68. Yunus:4

T550e Cpall G5 5 $aemd 8 AT 508 &

69. Al-Qasas:25

70. At-Taubah:121

Ostarg |68 L fraal a1 g5 53

71. An-Nur:38

72. Al-Ahzab:24

#La o Al C3d g peuny (alall A1 ¢ 534

73. Saba':4

LB L5 e Gl s 55

74. As-Saffat:121

75. As-Saffat:131

G ATl (5 55 AU

76. Al-Qamar:35

77. Al-Anbiyaa':29

R Tdafﬂss,‘,ama"ﬂjﬁ
s D g

78. As-Saffat:105

il (g 535 S ) G Al Cikia 38

79. Ta Ha:127

D) el e Al Gl Ga s 0 Al

80. Al-Ahqgaf:25

eyl 2 5all 5 585 S

Ot
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81.

Yusuf:22

npinedall (5 335 A5

82.

As-Saffat:110

83.

Al-A'raaf:152

Cn ATl (5 0 A5 Wi 5 el 8 20

84.

Al-Mursalaat:44

Oinedall (5 345 S ()

85.

Al-An’am:84

Crindall (6 335 G5 G o 5 (Susas Clagy Sl

86.

Yunus:13

Crepaall 2 3l (5 330 ST Gl T8 g

87.

Al-Insan:22

15508 oSinis O3 21050 aSI 08 13a &)

88.

Faathir:36

89.

Al-Qasas: 14

Ol (5 530 I e 5 RS A0

90.

Al-Kahf:88

s Ual e A1 sty ALATT 215 4

91.

As-Saffat:80

Oinedall (5 385 S ()

92.

Yusuf:75

Cnelall (5 530 K 8554 548

93.

Al-Anbiyaa':29

94.

Saba":17

oI 5 385 0o 1558 o ot 05

95.

Al-Insan:12

135 48 T ke Ly o535

96.

Asy-Syuura:40

1’!:"i 3:;, :z;, 1‘)‘535"5

97.

Yunus:52

&5l 258 Ly ) (93545

98.

Al-Ahgaf:20

Qsell Qe G355 5l

99.

An-Nahl:96

Ostang 1508 W cudly o 5aT T3 50 codll & 3805

Al-’ Ankabut:7

A I T Gl o5 35

An-Nahl:97

Oslang 1518 L onaly b a0 s 53l

Fush Shilat:27

otang T5HE o T3 5% 535

Al-Jasiyah:22

Al Y 25 S8 Ly (8 B 55305

An-Najm:31

<o ;!‘l‘_j‘ ‘,ai@gisﬁ}

Ot

3560

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.

E-ISSN 2961-7553
P-ISSN 2963-8135




TOFEDU: The Future of Education Journal

Vol. 4, No. 7, 2025

5. Az-Zumar:35 Gl 1538 all raly wd DA 240 5305
6. Yusuf:88 Ofaiall (5 a0 ALl ) ile it

7. An-Nahl:31 Oaiall AL (5 30 Gl () 52 s L

8. Lugman:33 G oan Y s | 5adls o805 18T Gl Gl
9. As-Saffat:39 Oslaad S L Y (3088 s

0. Al-Furqon:75 15 ke Ly 4811 ()3 550 &l

1. Al-A'raaf:147 Sslasd 18 L Y) 53580 O

2. Saba':33 Ostasa 158 G Y] 55550 O 15 5T (pall | gea il (1 085
3. Al-Qasas:84 il plee Cpdll (53580 S8 AL 28 a
4. An-Najm:41 ST all A5 &

5. Yasin:54 Oslass S L Y) (03535 Y5

6.

7. Al-Mu’min:40 Lebia V) (5530 S i Jae

8. An-Najm:41 EENABE R

3. ‘ajr Secara etimologi berarti memberi hadiah atau upah. Sedangkan menurut terminologi
bermakna yaitu berarti balasan atas suatu perbuatan dan upah yang diberikan sebagai
ganjaran dari suatu perbuatan. penyebutan lafaz ‘ajr terdapat variasi katanya yaitu, ‘ajru,
‘ajrun, ‘ajrin, ‘ajra, ‘ajran, ‘ajruhu, ‘ajrahu, ‘ajraha, ‘ajrahum, ‘ajruhum, ‘ajri, ujirakum,
ujirahum dan ujurahunna. Penulis temukan lafaz ‘ajr dengan bentuk yang berbeda-beda
dalam al-Qur’an terdiri dari 109 kali dalam al-Qu’an,

NO SURAT AYAT

Al-Bagarah:274 aeis de ah %Al 241 e 5 1 5

Al-Bagarah:262 235 e zh Al 2 N Y5

Al-Bagarah:277 pg) dic 2h 5l 2l 35850 1550z 55 il i 54805

Al-Bagarah:62 i) e 2h Al 4B

Ali Imran:171 i all Al foai Y A s
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Ali Imran: 185

Ll 13 285 41 G385 W

An-Nisa’:114

An-Nisa’:146

Lkt 1550 Gutaall 410 g i

An-Nisa’:162

An-Nisa’:67

Ladie 12A1 B 3 w8128 1305

An-Nisa’:40

Ldae 1531 434 e i

An-Nisa’:74

An-Nisa’:100

b e 3530 a5 08 Gl &N &

An-Nisa’:95

An-Nisa’:173

Allab (2 ah Y 335 20 ) oA ped 58

An-Nisa’:24

Kile #UA Y53l B Hh 5 5h) Ga Sl

An-Nisa’:25

T ST OIS S U YURE ST S S VR PR 57
oy hrally G ) i) Oa gile 5 Oelal b G pasile
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Reward pada dasarnya yaitu pemberian ganjaran, hadiah terhadap orang yang melakukan
sesuatu, Banyak orang beranggapan bahwa reward identik dengan pemberian sesuatu yang
berbentuk barang. reward dalam syaria’at Islam berbeda-beda berdasarkan tingkatan yang
menjadi objek reward. reward telah ditetapkan berdasarkan keinginan untuk semua pencapaian
yang terlaksana dengan baik, oleh sebab itu penulis ingin memaparkan bentuk-bentuk reward
menurut al-Qur’an yaitu Puji-pujian dan Penghargaan (Peringkat dan simbol-simbol lain,
Hadiah dan Hadiah berupa benda).

KESIMPULAN
Berdasarkan penjelasan ayat-ayat tentang hukuman dalam Pendidikan pada
pembahasan sebelumnya, maka dapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Reward menurut isyarat al-Qur’an adalah upah atau tindakan yang dijatuhkan oleh pendidik
kepada peserta didik secara sengaja dan sadar sehingga menimbulkan motifasi, yang
menjadikan peserta didik tersebut menjadi semakin berprestasi.

2. Bentuk-bentuk reward pendidikan menurut al-Qur’an
1) Puji-pujian, Pujian memiliki pengaruh yang besar pada seseorang apabila pujian

tersebut memperhatikan porsi yang proporsional. Terlebih pujian kepada anak dan para
pemuda, sebab mereka membutuhkan penghargaan, penghormatan dan penerimaan
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sosial. Dalam al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang berbicara tentang masalah
hukuman puji pujian yaitu dalam Q.S Al-Fatihah ayat 2 , Al-Qolam (68): 4),Thaha(21):
14). Ali-Imran (3): 188).

2) Penghargaan, Suharsimi Arikunto membagi hadiah menjadi beberapa bagian yaitu:

a. Peringkat dan simbol-simbol lain, Bentuk hadiah yang paling lazim digunakan adalah
peringkat huruf atau angka. Meskipun simbul-simbul lain seperti tanda bintang,
centang, tanda benar, dan lain-lain. Kadang-kadang juga digunakan untuk siswa-siswi
sekolah dasar dan menengah. Pemberian peringkat dengan cara yang betul dan adil akan
merupakan hadiah yang paling tepat jika dikaitkan langsung dengan usaha siswa,
prestasi dan kemampuan.

b. Hadiah, Hadiah dapat berupa berbagai hal yang mempunyai arti adanya “perhatian”
kepada siswa. Misalnya saja siswa berhasil membuat pekerjaan tangan atau hasil karya
yang lain. Karena hasil tersebut sangat menonjol dibandingkan dengan hasil karya
siswa lain, maka hasil tersebut dipamerkan di depan kelas atau dipertontonkan kepada
siswa-siswa lain. Dengan begitu maka siswa akan merasa bahwa kerja keranya
membuahkan hail yang baik dan dapat dibanggakan. Dan untuk siswa lain, harapanya
adalah mampu termotivasi untuk meraih hasil yang lebih baik lagi.

c. Hadiah berupa benda, Memberikan hadiah yang berupa benda ini, guru dituntut
pertimbangan yang lebih cermat dibandingkan dengan pemberian hadiah dalam bentuk-
bentuk lain. Hadiah tersebut antara lain berupa: makanan, uang, alat-alat tulis, buku-
buku dan lain sebagainya. Hadiah perhatian fisik berupa pelukan, elusan di kepala,
acungan jempol atau sekadar terangkatnya alis mata karena ekspresi kagum. Pemberian
reward yang berbentuk barang tidak mungkin dilakukan terus menerus, karena akan
menimbulkan kebiasaan bagi anak maupun siswa untuk mengharapkan hadiah.
Perhatian dan menghargai anak akan jauh lebih baik akibatnya. Dalam al-Qur’an
terdapat beberapa ayat yang berbicara tentang masalah hukuman puji pujian yaitu
dalam Q.S (QS. An-Nahl: 97) ” (QS. Fushshilat: 46) (QS. Al-Qari’ah: 7-8) (QS. An-
Nisaa’: 123-124)
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